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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi membaca bahasa
Indonesia kelas Il di SD Negeri 091446 Saribujawa. Tujuannya untuk mendeskripsikan faktor-faktor
yang mempengaruhi literasi membaca bahasa Indonesia kelas Il di SD Negeri 091446 Saribujawa.
Jumlah Sampel yang di teliti 23 siswa, 11 laki-laki dan 12 perempuan. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitiatif deskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan angket, wawancara,
observasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 1) Faktor internal yang menyebabkan rendahnya minat membaca siswa kelas || SD Negeri
091446 Saribujawa yaitu: a) Kemampuan siswa memahami isi bacaan meliputi 47,82% siswa yang tidak
lancar membaca, Dan 57,17% siswa masih kesulitan memahami apa makna yang terkandung dalam
bacaan. 2) Faktor eksternal yang menyebabkan rendahnya minat membaca siswa kelas 1l SD Negeri
091446 Saribujawa yaitu: a) Lingkungan sekolah di SD Negeri 091446 belum mendukung untuk
mengembangkan minat baca siswa. b) Perpustakaan sekolah yang menyatu dengan kantor guru. c)
Keterbatasan buku/bahan bacaan menjadi d) Peran guru kurang maksimal. e) Lingkungan keluarga
siswa kurang mendukung, disebabkan kurangnya dorongan orang tua. f) Siswa terpengaruh karena
perkembangan teknologi.

Kata Kunci : Literasi, Faktor Internal Dan Faktor Eksternal

Abstract

This study discusses the factors that affect reading literacy in Indonesian class Il at State Elementary
School 091446 Saribujawa. The purpose of this study is to describe the factors that affect the second
grade Indonesian reading literacy at State Elementary School 091446 Saribujawa. The number of
samples that studied was 23 students, 11 boys and 12 girls. This research is a descriptive qualitative
research. The method of data collection was carried out by questionnaires, interviews, and
observations. Test the validity of the data using triangulation techniques. The results of this study
indicate that 1) Internal factors that cause low reading interest in second grade students of SD Negeri
091446 Saribujawa are: a) The ability of students to understand the content of reading includes 57,17%
of students who are not fluent in reading, and 34.78% of students still have difficulty understanding
what is the meaning of the reading. 2) External factors that cause low reading interest in second grade
students of SD Negeri 091446 Saribujawa, namely: a) The school environment at SD Negeri 091446 has
not been supportive of developing students' reading interest. b) The school library which is attached
to the teacher's office. c) Limitations of books/reading materials become d) The role of the teacher is
less than optimal. e) The student's family environment is less supportive, due to the lack of parental
encouragement. f) Students are affected by technological developments.

Keywords : Literacy, Internal Factors And External Factors
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan atau
kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat (Amalia & Siregar,
2018);(Wulandari & Azka, 2018). Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada
pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau masyarakat di samping transfer ilmu dan
keahlian (Joyo, 2018);(Siti, 2019).

Minat membaca terhadap peserta didik harus dikembangkan oleh faktor-faktor yang dapat
memberikan perubahan sebelum memasuki sekolah, ada baiknya calon peserta didik terlebih dahulu
dilatih dalam hal membaca, karena setiap calon peserta didik memiliki cara belajar dan cara
memahami yang berbeda pula, ada peserta didik yang cepat tanggap mendeskripsikan apa yang
dilihatnya, namun ada juga peserta didik yang membutuhkan cara seni agar mempu memahami apa
yangs sedang diamatinya (Syah et al., 2019);(Yanti, 2020).

Salah satu peran yang sangat penting dalam keberhasilan anak adalah orangtua. Orangtua harus
mampu memahami apa yang lebih dibutuhkan anak (Fadhli, 2020);(Nahdi & Yunitasari, 2019).
Orangtua diharapkan dapat memeperkenalkan huruf/abjad pada anak calon peserta didik, dengan
langkah tersebut anak akan mampu memahami lebih awal bagaimana tektnik permulaan dari
membaca yang telah dibimbing orangtua (Sari, 2020);(Riyanton & Wijayawati, 2020). Bahasa yang
telah dikuasai oleh anak dalam belajarnya akan menjadi pegangan dalam mendapatkan prestasi dan
juga hasil belajar anak, karena dengan hal tersebut anak akan bisa memahami sebuah bacaan dan soal
dari berbagai pertanyaan (Kharizmi, 2019);(Pratiwiningtyas et al., 2017). Membaca mempunyai
peranan yang sangat berguna bagi seorang peserta didik, sebab dapat memberikan nilai positif
sekaligus keuntungan (Suswandari, 2018);(Alfin, 2019).

Menurut Reardon dalam Utami & Yanti (2022) Literasi memiliki hubungan dengan pendidikan
karena literasi dipersepsikan sebagai prasyarat untuk memasuki kegiatan pembelajaran dalam
pendidikan. Literasi adalah kemampuan untuk belajar mengakses pengetahuan melalui membaca dan
menulis (Hapsari et al., 2019). Di sisi lain,literasi berarti kemampuan untuk menggunakan
keterampilan membaca dalam hal memperoleh akses ke dunia pengetahuan, untuk mensintesis
informasi dari berbagai sumber, untuk mengevaluasi argumen, dan juga untuk mempelajari mata
pelajaran yang sama sekali baru (Ni Made Rusniasa et al., 2021);(Fajriyah, 2018).

Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelummnya yaitu oleh oleh Ningsih & Alpusari (2019)
, dengan judul Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Siswa Sekolah Dasar Kelas
Rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis faktor yang mempengarubhi literasi
siswa sekolah dasar kelas rendah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi pustaka dengan
mengkaji beberapa jurnal dan referensi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi siswa sekolah dasar. Hasil dari berbagai literature review tersebut akan digunakan untuk
mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi literasi siswa. Dari hasil tinjauan berbagai studi
literatur, diperoleh hasil faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kewajiban siswa SD kelas
rendah adalah usia siswa, latar belakang orang tua, les yang bisa atau pelajaran tambahan seperti les,
pendidikan, minat atau bakat. , tingkat perawatan keluarga atau pekerjaan orang tua (Dwijayati &
Rahmawati, 2021).

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif dapat
diartikan penelitian yang berkenaan dengan data yang bukan angka, mengumpulkan dan menganalisis
data yang bersifat naratif Sugiyono (2021). Digunakannya metode deskriptif untuk mengetahui Faktor-
Faktor yang mempengaruhi Literasi Membaca Bahasa Indonesia Kelas Il di SD Negeri 091446
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Saribujawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
Literasi Membaca Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il (DUA) di SD Negeri 091446 Saribujawa. Dalam
penelitian ini, peneiliti meneliti dengan car wawancara, dokumentasi dan membagikan angket. Berikut
faktor internal penyebab rendahnya minat membaca, yaitu:
Kemampuan Membaca Siswa

Kemampuan membaca siswa menjadi salah satu faktor internal dalam rendahnya minat
membaca siswa. Kemampuan membaca terdiri atas kategori Kelancaran siswa dalam membaca dan
Kemampuan siswa memahami isi bacaan. Di dalam kategori membaca ada sekitar 11 siswa atau sekitar
57,17% siswa yang tidak lancar membaca, dan 34,78% siswa masih kesulitan memahami apa makna

yang terkandung dalam bacaan.

Jumlah Siswa Yang Tidak Paham
Keterangan Rumus : = 1
eteranga umus Seluruh Jumlah Siswa x 100

1. Kelancaran Membaca
Kelancaran membaca menjadi salah satu indikator dari kemampuan membaca siswa.
Terdapat 57,17% siswa yang sudah lancar dalam hal membaca, hasil tersebut diperoleh dari 12

responden atau persentase dari %x 100 = 57,17%. Hal ini dapat di lihat dari pelafalan atau
pengucapan siswa dalam membaca yang tidak sempurna. Kemudian responden sebanyak 9 orang

atau dengan pesentase %x 100 = 39,13% menjawab kurang lancar dalam hal membaca.

Kemudian responden sebanyak 2 orang atau dengan persentase 22—3x 100 = 8,69% menjawab

tidak lancar dalam hal membaca. Begitupun selanjutnya atas pernyataan diatas yang mayoritas
menjawab sudah lancar dalam hal membaca.

Hasil pembelajaran di kelas dalam hal kelancaran membaca ditemukan sebesar 57,17%. Hal
tersebut di dukung oleh hasil wawancara guru dalam hal kelancaran membaca: “Tidak semua siswa
lancar membaca, masih ada siswa yang mengalami kesulitan”.

2. Kemampuan siswa memahami isi bacaan.

Kemampuan membaca siswa dapat dilihat dari salah satu indikator kemampuan siswa
memahami isi bacaan. Berdasarkan hasil observasi, ketika siswa disuruh membaca lalu disuruh
mengulang apa yang telah di bacanya tanpa teks, siswa cenderung tidak memahami lagi apa isi
bacaan tersebut. Dan ketika guru memberikan pertanyaan mengenai apa yang telah di bacanya,
hampir semua siswa tidak bisa menjawab gurunya. Hasil tersebut di dukung oleh salah satu
pernyataan siswa mengenai memahami isi bacaan, berikut pernyataan siswa: “Sulit bu”. Hasil
wawancara di atas diperkuat oleh guru kelasnya yang menyatakan: “Tidak semua siswa mampu
memahami makna yang ada dalam bacaan”.

Berdasarkan hasil dari responden terdapat sebanyak 15 orang atau dengan persentase

15

2% 100 = 65,21% menjawab sulit dalam memahami isi bacaan. Kemudian responden sebanyak 8

orang atau dengan pesentase %x 100 = 39,13% menjawab mudah dalam hal memahami isi

bacaan.Siswa tidak mampu untuk menjelaskan kembali apa yang telah di bacanya.
Kurangnya Kebiasaan Membaca

Kurangnya kebiasaan membaca adalah salah satu faktor internal penyebab rendahnya minat
baca siswa. Ketika jam istirahat, siswa sama sekali tidak menggunakan waktu luangnya dalam
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membaca, siswa lebih mengutamakan untuk membeli jajan. Dari hasil observasi, siswa sama sekali
tidak ada niat untuk membaca buku di perpustakaan. Hal ini dibenarkan lagi dari salah satu wawancara
siswa yang menyatakan : “Tidak Bu...”. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dari guru kelas
yaitu: “siswa tidak sering menggunakan waktu luangnya untuk membaca”. Siswa yang masih malas
membaca belum sadar akan pentingnya membaca. Berdasarkan hasil observasi, siswa hanya akan
membaca ketika disuruh oleh gurunya saat mengerjakan soal.

Meluangkan waktu untuk membaca.

Ketika di sekolah, banyak waktu yang seharusnya di gunakan siswa untuk membaca, seperti
pada saat jam istirahat, waktu kosong, dan pada saat pelaksanaan program literasi pada hari sabtu.
Berdasarkan hasil observasi bahwa Ketika jam istirahat, siswa sama sekali tidak menggunakan waktu
luangnya dalam membaca, siswa lebih mengutamakan untuk membeli jajan. diketahui dan responden

sebanyak 23 orang atau dengan persentase %x 100 = 100% menjawab menggunakan waktu

isitirahat hanya untuk bermain. Dari hasil responden tersebut, pernyataan diatas menunjukkan bahwa
anak didik menggunakan waktu istirahatnya hanya untuk bermain.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Saputri & Nurhaidah (2017) yang Membahas Faktor- Faktor
Yang Mempengaruhi Literasi Anak Kelas 1 Sd Negeri 20 Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi literasi anak yang di ajarkan disekolah.Hasil
penelitian yang didapat pada penelitian ini adalah ada beberapa faktor yang mempengarubhi literasi
anak diantaranya adalah latar pendidikan orang tua, usia anak, bimbingan belajar yang didapat,
keluarga (tingkat kepedulian keluarga) dan gen (keturunan). Diketahui sebanyak 32.14% anak yang
mendapatkan nilai sangat Baik, 82.57% anak memperoleh nilai Baik, 21.42% anak memperoleh nilai
cukup dan 17.85% anak mendapatkan nilai kurang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, mengenai kelancaran membaca bahwa terdapat 57,17%
siswa yang sudah lancar dalam hal membaca, 39,13% menjawab kurang lancar dalam hal membaca,
8,69% menjawab tidak lancar dalam hal membaca. Dan mengenai memahami isi bacaan, bahwa
65,21% menjawab sulit dalam memahami isi bacaan, dan 39,13% menjawab mudah dalam hal
memahami isi bacaan. Dan mengenai peluang waktu, 100% siswa menjawab bahwa mereka
menggunakan waktu isitirahat hanya untuk bermain. Dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa
yang rendah dalam minat baca. Oleh karena itu peran guru, sekolah, orangtua sangat diperlukan
dalam meningkatkan minat siswa dalam membaca.
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